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Menochilus sexmaculatus Fabricius (Coleoptera: Coccinellidae) belongs to a 
potential insect predator used as a biological agent. One of the insects that fall prey to 
M. sexmaculatus is the Aphis gossypii glover (Homoptera: Aphididae). These insects 
are the main pests in chili. The assembly of biological control technology using M. 
sexmaculatus needs to be based on biological information and demographic statistics. 
The developmental period of eggs, larvae, pupa, adults and fecundity M. 
sexmaculatus have been studied in laboratories using A. gossypii as prey. Period 
developments M. sexmaculatus from egg stage to be adults was 29.43 ± 4.71 days. 
The development consists of four instar larvae, the development I to IV instar 
consecutive days was 1.72 ± 0.21 days; 1.74 ± 0.31 days; 2.30 ± 0.46 days and 2.46 ± 
0, 40 days. Female M. sexmaculatus out of the pupa is able to lay eggs as 123.44 ± 
15.03 grains, as long as 13.50 ± 2.12 days. Demographic parameters M. sexmaculatus 
showed that gross reproductive rate (GRR) was 130.50 individuals per generation. 
Net reproductive rate (Ro) 40.15 individual per parent per generation; intrinsic 
growth rate (rm) of 0.44 individual per aircraft per day; the mean generation time (T) 
16,87 days; population doubled (DT) 1,57 days. 
 
Keywords: Predator, Coccinellidae, Aphididae sp, Capsicum annuum 
PENDAHULUAN 
Menochilus sexmaculatus 
Fabricus (Coleoptera: Coccinellidae) 
sinonim Cheilomenes sexmaculata 
Fabricius tergolong predator generalis 
dan kosmopolit. M. sexmaculatus  
bersifat predator pada stadium larva dan 
imago, memangsa serangga dari family 
Aphididae, Diaspidae, Psillodidae, 
Aleyrodidae, dan Coccidae (Nayar et al., 
1981; Hodek dan Honek, 1996; Omkar 
dan Pervez, 2004; Omkar et al., 2006). 
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Selain itu M. sexmaculatus juga 
dilaporkan memangsa serangga dari 
ordo Diptera, larva Lepidopetra, 
Coleoptera, dan Thysanoptera. Selain 
memangsa serangga M. sexmaculatus 
juga memangsa Arthopoda yang lain, 
salah satunya adalah tungau. Total 
Arthopoda yang dimangsa M. 
sexmaculatus sebanyak 39 spesies 
(Gautam, 1989). M. sexmaculatus 
mempunyai perilaku memangsa yang 
unik karena kumbang tersebut 
menyerang mangsa pada siang dan 
malam hari (Saleem et al., 2014).  
M. sexmaculatus mempunyai 
distribusi yang tersebar luas di daerah 
lintang tengah dan khatulistiwa (Sasaji, 
1971). Dijumpai sepanjang tahun 
dipertanaman dataran rendah sampai 
tinggi (0-1200 mdpl). M. sexmaculatus 
merupakan spesies Coccinellidae yang 
umum ditemukan di India, Nepal, 
Jepang, Indonesia, dan China (Poorani, 
2002). Ditambahkan oleh William 
(2002); Ross et al. (1982); dan Ulrichs et 
al. (2001) bahwa M. sexmaculatus juga 
dilaporkan di Pakistan, U.K, Philippine, 
France, dan South Africa. Di Indonesia 
sebaran M. sexmaculatus terdapat di 
Borneo, Jawa, Sumatera, dan Pulau Bali, 
(Solangi et al., 2005; Jagadish et al., 
2010).  
M. sexmaculatus memiliki 
beberapa kelebihan dibandingkan 
dengan predator lain diantaranya M. 
sexmaculatus mempunyai daya cari 
mangsa tinggi, sinkron dengan kehadiran 
mangsa, nisbah kelamin jantan dan 
betina relatif sama, mampu bertahan 
hidup dengan jumlah mangsa terbatas 
(Simanjuntak, 2011). Ditambahkan oleh 
Hasan et al. (2000) bahwa M. 
sexmaculatus mempunyai kemampuan 
reproduksi yang tinggi dan mempunyai 
siklus hidup yang lama. Kelebihan 
tersebut menandakan besarnya potensi 
yang dimiliki oleh M. sexmaculatus 
untuk dimanfaatkan sebagai agens 
pengendali hayati. Menurut Alphen dan 
Jervis (1996) bahwa didalam teknik 
aplikasi pengendalian hayati sangat 
dibutuhkan pengetahuan tentang biologi, 
ekologi, etologi, taksonomi, dan 
agroentomologi.  
Biologi M. sexmaculatus sudah 
diuji pada beberapa jenis mangsa, seperti 
pada mangsa Aphis craccivora Koch 
(Hemiptera: Aphididae) (Agarwala et 
al., 2001); Lipaphis erysimi Kaltenbach 
(Hemiptera: Aphididae) (Singh et al., 
2008; Bhadauria et al., 2001); 
Rhopalosiphum padi Linnaeus 
(Hemiptera: Aphididae) (Ali et al., 
2012); Rhopalosiphum maidis fitch 
(Hemiptera: Aphididae) dan Therioaphis 
trifolii Monell (Hemiptera: Aphididae) 
(Solangi et al., 2007 dan Mari et al., 
2004); Schizaphis graminum Rondani 
(Hemiptera: Aphididae) (Campbell et 
al., 1980). Umumnya parameter biologi 
yang diamati adalah fekunditas, 
fertilitas, perkembangan larva dan 
imago, masa praoviposisi dan oviposisi, 
serta morfometrik. Pengamatan biologi 
M. sexmaculatus pada mangsa Aphis 
gossypii Glover (Hemiptera: Aphididae) 
sudah dilaporkan oleh Tank dan Korat 
(2007); dan Nelly (2012).  Pengamatan 
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biologi M. sexmaculatus dan statistik 
demografi sudah dilakukan oleh Tobing 
dan Darma (2007) pada mangsa 
Macrosiphoniela sanborni Gilette 
(Hemiptera: Aphididae), dengan 
parameter demografi yang diamati yakni 
laju pertumbuhan intriksi dan nisbah 
kelamin. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mempelajari biologi M. sexmaculatus 
yang mencakup masa perkembangan dan 
keperidian serta menentukan parameter 
neraca hayati dan menghitung parameter 
demografi M. sexmaculatus pada 
mangsa A. gossypii. 
 
METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu. Penelitian 
dilaksanakan di Laboratorium 
Bioekologi Serangga, Jurusan Hama dan 
Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, 
Universitas Andalas dan berlangsung 
sejak bulan Juni - Juli 2014.  
Persiapan Tanaman Cabai. 
Cabai merah (Capsicum annum L.) var 
F1 Lado digunakan sebagai tanaman 
inang A. gossypii dan media 
perbanyakan M. sexmaculatus. 
Pemilihan tanaman uji berdasarkan jenis 
tanaman cabai yang umum ditanam 
petani di Kab. 50 Kota, Kab. Agam dan 
Kota Padang Panjang. Bibit tanaman 
cabai hasil persemaian yang sudah 
berumur ± 4 minggu ditanam dalam 
polybag (diameter 20 cm dan tinggi 35 
cm), masing-masing polybag ditanam 2 
batang. Perawatan dilakukan dengan 
menyiram dan pemupukan tanpa 
perlakuan dengan pestisida. Tanaman 
cabai yang berumur 1,5 bulan siap untuk 
diinokulasi dengan A. gossypii. 
Perbanyakan Serangga 
Mangsa. Koloni awal (starter) A. 
gossypii dikoleksi dari lahan pertanaman 
cabai di Kenagarian Tungkar, Kab 50 
Kota. Perbanyakan serangga mangsa 
dilakukan dengan menginfestasikan 
imago A. gossypii pada tanaman cabai 
yang telah disiapkan dan selanjutnya 
tanaman cabai yang sudah diinfestasi 
dipelihara dalam kurungan serangga 
yang berukuran 70 cm x 70 cm x 70 cm. 
A. gossypii dibiarkan berkembangbiak 
hingga diperoleh imago dalam jumlah 
yang cukup untuk bahan penelitian. 
Pemeliharaan A. gossypii dilakukan 
selama penelitian. Hasil perbanyakan A. 
gossypii yang berasal dari tanaman cabai 
digunakan sebagai mangsa M. 
sexmaculatus. 
Perbanyakan M. sexmaculatus. 
M. sexmaculatus dikoleksi bersamaan 
dengan A. gossypii dari lahan 
pertanaman cabai di Kenagarian 
Tungkar, Kab 50 Kota. Untuk 
perbanyakan dilakukan dengan 
mengambil 10 pasang imago M. 
sexmaculatus kemudian dibiakkan dalam 
kurungan pemeliharaan  yang di 
dalamnya sudah disiapkan tanaman 
cabai dengan A. gossypii sebagai 
mangsanya. M. sexmaculatus terus 
dipelihara sampai jumlahnya mencukupi 
kebutuhan penelitian. 




Kehidupan M. sexmaculatus. Satu 
pasang imago M. sexmaculatus yang 
baru muncul dari pupa dimasukkan ke 
dalam kurungan serangga yang 
berukuran 70 cm x 70 cm x 70 cm dan di 
dalamnya diletakkan 1 tanaman cabai. 
Selanjutnya kumbang M. sexmaculatus 
diberi mangsa A. gossypii sebanyak 100 
individu/hari. Pemberian A. gossypii  
dan pemeliharaan M. sexmaculatus 
dilakukan sampai Coccinellidae predator 
tersebut menghasilkan telur (generasi 
ke-2). 
Telur yang dihasilkan dihitung 
dan dipindahkan setiap hari ke cawan 
petri dan dipelihara sampai menetas 
menjadi larva. Larva yang telah keluar 
dipisahkan ke dalam wadah plastik 
berukuran 15 cm x 15 cm, satu wadah 
berisi satu larva. Larva-larva tersebut 
dipelihara dan diberi pakan A. gossypii 
dan banyaknya A. gossypii yang 
diberikan sebagai mangsa disesuaikan 
dengan perkembangan stadium larva. 
Untuk instar I dan II banyaknya mangsa 
yang diberikan adalah 10 dan 20 
individu/hari. Untuk instar III, IV dan 
imago diberikan masing-masing 
sebanyak 30, 40 dan 60 individu/hari. 
Ketersedian mangsa diperiksa setiap hari 
untuk menghindari keterbatasan 
makanan. Selama proses pemeliharaan 
dilakukan pengamatan dan pencatatan 
larva yang berhasil hidup dan berganti 
fase setiap hari. Perubahan stadium 
ditandai dengan adanya proses ganti 
kulit yang meninggalkan eksuvia dan 
perubahan bentuk tubuh (morfologi). 
Larva yang sudah menjadi pupa 
dipelihara sampai imago muncul. Imago 
jantan dan betina yang baru muncul 
dimasukkan ke dalam satu wadah, 
dengan tujuan agar terjadi kopulasi dan 
kembali menghasilkan telur. 
Pengamatan dan pencatatan dilakukan 
mulai dari telur hingga imago 
meletakkan telur kembali.  
Pengamatan Parameter Neraca 
Kehidupan M. sexmaculatus. Tahap 
awal pengujian dan pengamatan dimulai 
dari fase telur, larva, pupa dan imago. 
Telur yang digunakan dalam pengujian 
ini sebanyak 141 butir untuk M. 
sexmaculatus, diamati setiap hari dengan 
bantuan mikroskop binokuler, untuk 
mengetahui usia, kematian, lama waktu 
hidup dan jumlah telur yang dihasilkan 
satu betina. Data hasil pengamatan 
kehidupan M. sexmaculatus kemudian 
dihitung dengan mengisi parameter 
berikut (Tarumingkeng 1992). 
x : kelas umur (stadium) 
(hari) 
ax : banyaknya individu 
yang hidup pada setiap umur 
pengamatan 
lx : proporsi individu yang 
hidup pada umur x (lx = ax/ao) 
dx : banyaknya individu 
yang mati disetiap kelas umur x 
qx : proporsi mortalitas pada 
masing-masing umur (qx=dx/ax) 
mx : keperidian spesifik 
individu-individu pada 
kelas umur x atau         
  jumlah anak betina 
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perkapita yang lahir pada 
kelas umur x 
lxmx : banyak anak yang 
dihasilkan pada kelas 
umur  
Penentuan Parameter 
Demografi M. sexmaculatus. Parameter 
neraca kehidupan digunakan untuk 
melihat hubungan preferensi M. 
sexmaculatus terhadap mangsa yang 
diujikan. Berdasarkan data kehidupan M. 
sexmaculatus dapat dilanjutkan untuk 
menentukan parameter-parameter 
demografi (Birch 1948) meliputi: 
1. Laju reproduksi bersih (Ro), 
dihitung dengan rumus:  
Ro = ∑ lxmx  
2. Laju reproduksi kotor (GRR), 
dihitung dengan rumus:  
GRR = ∑ mx 
3. Laju pertambahan intrinsik 
(rm), dihitung dengan rumus:  
∑  lxmx e – rmx =1 
dengan r awal = (ln Ro) / T 
4. Rataan masa generasi (T), 
dihitung dengan rumus:  
T = ∑xlxmx / ∑ lxmx 
5. Populasi berlipat ganda (DT), 
dihitung dengan rumus:  
DT = ln (2) / rm 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Biologi Menochilus 
sexmaculatus Perkembangan 
Pradewasa, Telur berbentuk oval, 
berwarna oranye sampai cokelat 
kehitaman pada saat menetas. Betina M. 
sexmaculatus meletakkan telur secara 
berkelompok dengan posisi tegak, terdiri 
dari 1-2 baris yang teratur. Masa 
inkubasi telur berlangsung sekitar 1,9 ± 
0,30 hari (Tabel 1). Sementara itu 
Tobing dan Darma (2007) melaporkan 
masa stadium telur M. sexmaculatus 
2,70 hari pada suhu 25°C. Hal yang 
sama juga dilaporkan oleh Singh et al. 
(2008) bahwa masa inkubasi telur M. 
sexmaculatus yakni 2.68 ±0.12 hari pada 
suhu 27
0
C. Suhu mempengaruhi 
berbagai karakterisitik morfologi dan 
fisiologi Coccinellidae, salah satunya 
fertilitas dan fekunditas (Awad et al., 
2013; Jalali et al., 2009; Wang et al., 
2013; Papanikolaou et al., 2013). Waktu 
penetasan akan semakin cepat seiring 
dengan meningkatnya suhu. Suhu yang 
tinggi mengakibatkan terjadinya 
danaturasi membra telur (Hochachka 
dan Somero, 2002) Dilaporkan oleh 
Singh et al (2008) persentase telur 
menentas tertinggi M. sexmaculatus 
terdapat pada suhu 27
0
C. Dilaporkan 
oleh Srivastava dan Omkar (2003) 
bahwa suhu 27
0
C menjadi suhu optimal 
untuk aktifitas fisiologi M. 
sexmaculatusdeng an rentang berkisar 
antara 20-30
0
C. Pada waktu penelitian 
ini dilakukan suhu berkisar antara 29-
30°C. 
Perkembangan fase larva M. 
sexmaculatus terdiri dari empat instar. 
Larva instar I yang baru menetas 
berwarna abu-abu kehitaman, pada 
bagian dorsal terdapat seta yang masih 
halus. Aktivitas larva instar I cenderung 
berkelompok setelah 3-4 jam larva baru 
aktif mendekati mangsa. Beberapa larva 
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instar I terlihat mengkonsumsi bekas 
kulit telurnya dan memakan telur yang 
tidak menetas. Menurut Toha (1984) 
perilaku larva instar I tersebut 
merupakan upaya larva untuk 
mendapatkan sumber energi. Berbeda 
halnya dengan larva instar II yang sudah 
aktif mencari mangsa. Selain perubahan 
aktivitas, warna larva instar II juga 
terlihat lebih hitam dengan seta yang 
kasar, dibutuhkan waktu 1,74 ± 0,31 hari 
untuk perkembangan menjadi larva 
instar III. Hal yang sama juga dilaporkan 
oleh Priyadarshani et al. (2016) dimana 
lama stadium larva instar III M. 
sexmaculatus dengan mangsa A. 
craccivora yakni 1.7 ± 0.5 hari. Secara 
morfologi larva instar III tidak banyak 
berbeda dengan larva instar sebelumnya. 
Pada bagian dorsal larva instar III 
terdapat garis berwarna oranye yang 
memanjang dari anterior ke posterior 
dan ukuran seta pada permukaan tubuh 
semakin jelas terlihat. Larva instar IV 
memiliki ukuran tubuh lebih besar, akan 
tetapi aktivitas dan pergerakannya lebih 
lambat dari pada instar III. Lama 
stadium larva instar IV yakni 2,46 ± 0,40 
hari. Total waktu perkembangan pada 
stadium larva yakni 8.22 hari. Lebih 
cepat jika dibandingkan dengan yang 
dilaporkan oleh Bhadauria et al. (2001) 
yakni 10.83 hari pada mangsa L. erysimi 
Proses pembentukan pupa 
diawali dengan prapupa selama 1,93 ± 
0,46 hari, hampir sama dengan yang 
ditemukan Patel (1998) yakni rata-rata  
1.96 ± 0.73 hari. Pupa terbentuk dalam 
kokon yang berasal dari kutikula larva 
instar IV yang mengeras. Pupa 
berbentuk cembung berwarna 
kecokelatan, menempel pada substrat 
dengan ujung abdomen. Hasil 
pengamatan menunjukkan bahwa lama 
stadium pupa yakni 2,05 ± 0,57 hari. 
Sebelumnya dilaporkan oleh Toha 
(1984) bahwa stadium pupa M. 
sexmaculatus berkisar 2-3 hari pada 
mangsa A. craccivora sedangkan Reddy 
et al. (2001) melaporkan lama stadium 

























n lama (hari)* 




Larva instar 1 78 1,72 ± 0,21 
 
Larva instar 2 78 1,74 ± 0,31 
 
Larva instar 3 77 2,30 ± 0,46 
 
Larva instar 4 66 2,46 ± 0,40 
 
Pra-pupa 64 1,93 ± 0,46 
 




Jantan 24 13,79 ± 2,14 
 
Betina 37 15,32 ± 2,39 
 
Pra-oviposisi 37 2,91 ± 0,83 
 
Oviposisi 37 13,50 ± 2,12 
 
Pasca-oviposisi 37 3,49 ± 1,15 
 
Keperidian (butir) 37 123,44 ± 15,03 
Siklus hidup 37 29,43 ± 4,71 
*
) 
Data lama perkembangan dalam rerata ± standar deviasi 
Rataan waktu yang diperlukan 
sejak telur diletakkan hingga imago 
muncul adalah 14,11 ± 0,28 hari. Lebih 
lama jika dibandingkan dengan yang 
dilaporkan oleh Rai et al. (2003) yakni 
7.36 ± 1.22 hari dan Priyadarshani et al 
(2016) yakni 11 hari pada mangsa 
dengan pakan A. craccivora. Waktu 
perkembangan telur sampai imago 
terbentuk berhubungan dengan lama 
stadium telur, larva dan pula. Semakin 
lama waktu perkembangan masing-
masing stadium tersebut akan 
mengakibatkan semakin lama 
munculnya imago. Disampaikan Van 
lenteren dan Noldus (1990) bahwa 
waktu perkembangan dan banyaknya 
jumlah telur yang diproduksi oleh 
serangga merupakan refleksi dari 
kesesuaian inang oleh serangga tersebut. 
Biologi Menochilus sexmaculatus 
Parameter Kehidupan Imago.  
Imago yang baru muncul 
berwarna oranye hingga merah pucat. 
Kepala kecil tersembunyi di bawah 
pronotum, pada bagian frons terdapat 
dua titik hitam, dan pita hitam kecil yang 
menghubungkan kedua mata, antena 
kecil dan membentuk clup. Pronotum 
kuning tua hampir tertutup oleh satu 
totol hitam besar. Elitra berwarna kuning 
oranye, pada bagian tengah elitra 
terdapat pita berbentuk zig-zag kearah 
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sisi lateral, satu pasang totol di bagian 
anterior dan posterior elitra. Terdapat 
perbedaan waktu perkembangan antara 
imago betina dan jantan yakni 15,32  ± 
2,39 dan 13,79 ± 2,14 hari. Hal yang 
sama juga ditemukan oleh Zala (1995) 
dimana imago betina M. sexmaculatus 
mampu hidup selama 20.23 ± 2.80 hari 
dan sedangkan imago jantan hanya 
14.38 ± 2.36 hari. Hal ini mungkin 
disebabkan oleh faktor-faktor genetik, 
lingkungan atau makanan. Faktor 
makanan yang lebih berpengaruh adalah 
jumlah makanan, dimana imago betina 
lebih banyak mengkonsumsi mangsa 
jika dibandingkan dengan imago jantan. 
Hal yang sama juga dilaporkan oleh 
Mari et al (2005) dimana imago betina 
M. sexmaculatus lebih banyak 
mengkonsumsi T. trifolii dibandingkan 
imago jantan. Banyaknya jumlah 
mangsa yang dikonsumi oleh imago 
betina tidak terlepas tingginya 
kebutuhan akan protein (Mari et al., 
2005).  
Imago betina meletakkan telur 
2,91 ± 0,83 hari setelah imago terbentuk. 
Selama hidupnya satu imago betina 
mampu meletakkan telur sebanyak 
123,44 ± 15,03 butir. Jumlah ini lebih 
sedikit jika dibandingkan dengan yang 
dilaporkan Singh (2008) yakni 271.85 ± 
24.84 butir dengan masa oviposisi 
selama 25.45±1.86 hari dan Tank dan 
Korat (2007) yakni 195 butir dengan 
masa oviposisi selama 16.09 ± 2.54 hari. 
Beberapa faktor yang mempengaruh 
jumlah telur yang diletakkan oleh 
Coccinellidae antara lain ketersedian 
mangsa (Dixon dan Guo, 1993); ukuran 
imago betina (Omkar et al., 2009); jenis 
mangsa (Ponsonby dan Copland, 1998); 
dan masa oviposisi. Faktor lain yang 
mempengaruhi jumlah telur adalah suhu, 
dimana suhu yang tinggi akan 
mempercepat pematangan ovarium, 
sehingga mengakibatkan lebih banyak 
telur yang diletakkan oleh imago betina. 
 
  Kurva kesintasan 
 (Survivorship). Secara umum 
menunjukkan tingkat kematian tertinggi 
terjadi pada saat perkembangan awal 
yang diikuti dengan penurunan secara 
perlahan disepanjang hidupnya (Gambar 
1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kurva kesintasan M. sexmaculatus 
termasuk tipe III yang memperlihatkan 
kematian yang lebih besar pada populasi 
berumur muda atau stadium awal yakni 
stadium telur dan larva. Pola 
keberhasilan hidup seperti ini sangat 
umum ditemukan pada spesies serangga 
(Begon dan Mortiner 1981). Penelitian 
ini dilakukan pada kondisi sumber 
makanan tak terbatas dan lingkungan 
bebas musuh alami, sehingga kematian 
yang terjadi dapat disebabkan oleh 
genetik dan kondisi lingkungan pada 
saat pengujian. Berdasarkan pola kurva 
kesintasan mengindikasikan bahwa 
stadium awal pradewasa rentan terhadap 
gangguan fisik pada saat pemeliharaan 
dan kualitas makanan. Tingginya 
kematian pada stadium pradewasa akan 
mengakibatkan rendahnya populasi pada 
generasi berikutnya. Walaupun demikian 
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telur yang dihasilkan imago betina M. 
sexmaculatus tergolong tinggi, sehingga 
masih besar kemungkinan stadium





















Gambar 2. Kurva kesintasan (suvivorship) M. sexmaculatus 
pradewasa yang lain untuk 
tumbuh menjadi imago pada generasi 
tersebut. 
 
Statistik demografi. Pada 
penelitian ini betina M. sexmaculatus 
yang diamati berjumlah 37 individu. 
Ketika M. sexmaculatus memangsa A. 
gossypii memiliki laju reproduksi kotor 
(GRR) sebesar 130,50 individu per 
generasi. Laju reproduksi kotor 
merupakan nilai rata-rata jumlah 
individu betina yang dihasilkan oleh 
induk betina dalam satu generasi. Pada 
penelitian ini diperoleh nilai laju 
reproduksi bersih (Ro) 40,15 individu 
per induk per generasi. Nilai Ro 
menggambarkan jumlah keturunan 
betina yang akan menggantikan induk 
betina dalam satu generasi. Pertumbuhan 
populasi yang sebenarnya adalah 
tergantung dari jumlah laju reproduksi 
bersih ini. Tingginya nilai laju 
reproduksi kotor (GRR) dan laju 
reproduksi bersih (Ro) merupakan tanda 
bahwa pakan yang diberikan yakni A. 
gossypii sesuai untuk perkembangan M. 
sexmaculatus. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa populasi M. 
sexmaculatus yang diberi mangsa A. 
gossypii akan meningkat sebanyak 40,15 
kali pada generasi berikutnya. 
Tingginya laju pertumbuhan 
bersih (Ro) akan mempengaruhi waktu 
generasi (T). Dimana laju pertumbuhan 
bersih yang tinggi mengakibatkan waktu 
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generasi (T) akan menjadi pendek. Pada 
penelitian ini diperoleh nilai waktu 
generasi yakni 16.87 hari. Artinya sejak 
telur diletakkan sampai menjadi imago 
dan melatakkan telur untuk pertama kali, 
hanya membutuhkan waktu 16.87 hari. 
Spesies didalam suatu populasi yang 
mempunyai nilai T yang rendah akan 
tumbuh lebih cepat dibandingkan 
dengan spesies yang mempunyai nilai T 
yang tinggi (Mawan dan Herma 2011).  
Laju pertumbuhan intrinsik (rm) 
sebesar 0,44 individu per induk per hari. 
Nilai rm yang diperoleh tergolong 
tinggi. Laju pertumbuhan intrinsik 
menunjukkan tingkat kenaikan 
pertumbuhan populasi dalam keadaan 
konstan. Laju pertumbuhan intrinsik 
(rm) dipengaruhi secara langsung oleh 
lama generasi (T), kelahiran dan 
kematian. Lama waktu generasi yang 
pendek maka pertumbuhan intrinsik 
populasi M. sexmaculatus  akan semakin 
cepat. Suatu populasi akan mencapai 
nilai rm yang tinggi apabila suatu 
individu mencapai fase dewasa dengan 
tingkat reproduksi yang lebih awal. 
Dengan laju pertumbuhan intrinsik yang 
tinggi, maka potensi M. sexmaculatus  
sebagai agens pengendali hayati untuk 
A. gossypii tergolong tinggi. Karena 
Laju pertambahan intrinsik dapat 
digunakan untuk memprediksi 
pertumbuhan populasi serangga dalam 
jangka waktu yang panjang. 
Parameter demografi yang 
terakhir adalah masa ganda (DT) yakni 
selama 1,57 hari (Tabel 3). Nilai DT 
yang rendah dapat meningkatkan laju 
reproduksi kotor (GRR) dan laju 
reproduksi bersih (Ro) dalam waktu 
tertentu. Tingginya keperidian M. 
sexmaculatus berpengaruh pada waktu 
yang pendek untuk melipat gandakan 




Tabel 3. Parameter demografi M. sexmaculatus  pada mangsa A. gossypii 

















parameter biologi dan demografi 
mununjukkan bahwa M. sexmaculatus 
dapat digunakan untuk mengandalikan 
A. gossypii. Hal tersebut dapat dilihat 
dari masa perkembangan M. 
sexmaculatus sejak stadium telur hingga 
menjadi imago adalah 29,43 ± 4,71 hari. 
Betina M. sexmaculatus mampu 
meletakkan telur sebanyak 123,44 ± 
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15,03 butir, selama 13,50 ± 2,12 hari. 
Umur imago betina lebih lama dari 
jantan yakni 15,32 ± 2,39 dan 13,79 ± 
2,14 hari. Berdasarkan parameter 
demografi menunjukkan bahwa 
pertumbuhan populasi M. sexmaculatus 
tinggi di laboratorium pada sumberdaya 
yang tidak terbatas. Nilai laju reproduksi 
kotor (GRR) yakni 130,50 individu per 
generasi dan laju reproduksi bersih (Ro) 
yakni 40,15 individu per induk per 
generasi. Tingginya nilai Ro 
mengakibatkan pendeknya waktu 
generasi yakni 16,87 hari. Laju 
pertumbuhan intriksi yakni 0.44 
individu/induk/hari, dengan waktu 
berlipat ganda yakni 1.57 hari.  
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